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Sistem pembelajaran Full Day School adalah salah satu inovasi pembelajaran untuk
menjadikan sekolah unggul, inovatif, kreatif dengan sistem pembelajaran terpadu. Full Day
artinya sehari penuh, dan School merupakan sistem dengan proses belajarnya berorientasi
kepada mutu pendidikan. Pembelajaran di lingkungan sekolah seharian penuh dengan
penambahan jam pelajaran agar peserta didik mampu memahami setiap mata pelajaran yang
dipelajari. Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya proses
belajar, sehingga mempunyai minat belajar yang tinggi. Unsur- unsur yang mempengaruhi
motivasi belajar yaitu cita- cita atau aspirasi peserta didik, kemampuan peserta didik, kondisi
peserta didik, kondisi lingkungan peserta didik, dan upaya pendidik dalam membelajarkan
peserta didik.

Fokus penelitian dalam Skripsi ini adalah: (1) Bagaimana pelaksanaan sistem Full Day
School di SMA Negeri 1 Ngunut?, (2) Bagaimana strategi dalam meningkatkan motivasi
belajar mata pelajaran Sejarah untuk peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Ngunut?, (3)
Bagaimana kendala atau hambatan pelaksanaan sistem Full Day School dalam meningkatkan
motivasi belajar mata pelajaran Sejarah untuk peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Ngunut?.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi dalam meningkatkan motivasi belajar mata
pelajaran Sejarah kelas X di SMA Negeri 1 Ngunut dalam sistem Full Day School.

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif, yaitu
memaparkan aspek- aspek yang menjadi sasaran penelitian penulisan. Selanjutnya untuk jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan mengumpulkan data-
data akurat dengan turun langsung ke lapangan dengan memanfaatkan metode menjawab dan
mendeskripsikan suatu fenomena yang menjadi fokus penelitian.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: (1) Pelaksanaan sistem Full Day School di
SMA Negeri 1 Ngunut sejak tahun 2019/2020 dengan diterapkan kurikulum merdeka. Untuk
struktur dan jadwal kegiatan belajarnya dimulai pukul 07.00- 15.00 WIB, selebihnya untuk
kegiatan ekstrakurikuler. Namun, ada juga beberapa ekstrakurikuler dilaksanakan hari sabtu.
Peserta didik aktif masuk selama lima hari, yaitu senin, selasa, rabu, kamis, dan jumat, (2)
Strategi dalam meningkatkan motivasi belajar mata pelajaran Sejarah, yaitu membuat peserta
peserta didik lebih aktif, metode pembelajaran yang beragam, memaksimalkan penggunaan
media belajar, menumbuhkan kompetisi, dan sering memberikan pujian, (3) Kendala atau
hambatan pelaksanaan sistem Full Day School dalam meningkatkan motivasi belajar, yaitu
kelelahan fisik pendidik dan peserta didik, kejenuhan mental, dan kapasitas tenaga pendidik.
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The Full Day School learning system is one of the learning innovations to make schools
superior, innovative, creative with an integrated learning system. Full Day means a full day,
and School i1s a system with a learning process oriented towards the quality of education.
Learning in the school environment is full of days with additional lesson hours so that students
are able to understand each subject studied. Learning motivation is a mental force that
encourages the learning process, so it has a high interest in learning. Elements that affect
learning motivation are students' aspirations or aspirations, students' abilities, students'
conditions, students' environmental conditions, and educators' efforts in learning students.

The focus of the research in this thesis is: (1) How is the implementation of the Full
Day School system at SMA Negeri 1 Ngunut?, (2) What are the strategies in increasing the
motivation to learn History subjects for class X students at SMA Negeri 1 Ngunut?, (3) What
are the obstacles or obstacles to the implementation of the Full Day School system in increasing
the motivation to learn History subjects for class X students at SMA Negeri 1 Ngunut?. This
study aims to examine strategies in increasing the motivation to learn History class X at SMA
Negeri 1 Ngunut in the Full Day School system.

This research approach uses a qualitative method that is descriptive, namely explaining
the aspects that are the target of the writing research. Furthermore, the type of research used is
descriptive qualitative research by collecting accurate data by going directly to the field by
utilizing the method of answering and describing a phenomenon that is the focus of the
research.

The results of the study concluded that: (1) The implementation of the Full Day School
system at SMA Negeri 1 Ngunut since 2019/2020 with the implementation of an independent
curriculum. The structure and schedule of learning activities start at 07.00-15.00 WIB, the rest
are for extracurricular activities. However, there are also some extracurriculars held on
Saturdays. Students actively enter for five days, namely Monday, Tuesday, Wednesday,
Thursday, and Friday, (2) Strategies in increasing motivation to learn History subjects, namely
making students more active, diverse learning methods, maximizing the use of learning media,
fostering competition, and often giving praise, (3) Obstacles or obstacles to the implementation
of the Full Day School system in increasing learning motivation, namely the physical fatigue
of educators and students, mental saturation, and the capacity of educators
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